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ABSTRACT 
 

Nutgrass (Cyperus rotundus L.) is one of the Cyperaceae family plants which is this plant belongs to 
weed. However, it is often used by the Chinese people as a traditional medicine. This review aimed to 
determine the bioactivity of nutgrass based on their secondary metabolite content. This review was 
carried out by Literature Review Article method from various journals through Google Scholar and 
Science Direct. The results of this review indicated that nutgrass has important bioactivities such as 
antioxidants, antidiabetic, anti-inflammatory, anticancer and antibacterial. Based on the review of 
those articles, it can be concluded that nutgrass has several important potency for human health to be 
further studied. 
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PENDAHULUAN  

Menurut National Geographic (2019) Indonesia berada di peringkat ke 1 dengan kekayaan 
keanekaragaman hayati. Pada tahun 2017, ditemukan 31.750 spesies tumbuhan di Indonesia, namun 
hanya sekitar 7.000 jenis yang dimanfaatkan sebagai bahan baku obat-obatan [19]. Sejak dahulu 
masyarakat telah mengandalkan obat tradisional untuk menyembuhkan berbagai  penyakit [1]. Obat 
tradisional merupakan suatu sediaan yang terbuat dari  bahan-bahan alami seperti tumbuhan, salah 
satu tumbuhan yang berpotensi sebagai bahan baku obat yaitu tanaman dengan famili  Cyperaceae 
[12].  

Rumput teki (Cyperus rotundus L.) merupakan salah satu tanaman dengan famili Cyperaceae [5]. 
Tanaman ini termasuk tanaman liar atau gulma yang banyak ditemukan di daerah dengan kondisi 
tanah lembab seperti di Muara Badak, Kalimantan Timur. Tanaman ini diduga memiliki banyak 
manfaat, namun tidak jarang tanaman ini dimusnahkan oleh warga sekitar karena dianggap sebagai 
gulma [8]. Sejak dahulu rumput teki banyak dimanfaatkan dalam pengobatan  tradisional terutama 
pada bagian daun dan umbi sebagai obat herbal [18].  

Berdasarkan penelitian Ahmad (2009) melaporkan bahwa air rebusan rumput teki berkhasiat 
untuk mengobati sariawan, obat pereda demam, menghilangkan rasa sakit, obat kumur, sebagai 
penenang dan menambah nafsu makan [18]. Selanjutnya pada peneltian Fridiana (2012)  melaporkan 
bahwa ekstrak umbi rumput teki 30% memiliki aktivitas antiinflamasi dalam menurunkan volume 
edema. Adanya aktivitas antiinflamasi menunjukkan bahwa rumput teki berpotensi untuk meredakan 
nyeri dan mengurangi pembengkakan (peradangan) [3]. 

Cyperus rotundus L. diduga mengandung senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, 
flavonoid, saponin, seskuiterpenoid dan minyak atsiri [5], dengan adanya kandungan kimia tersebut 
diduga C. rotundus dapat dimanfaatkan untuk mengobati berbagai penyakit. Penelitian terkait 
bioaktivitas pada C. rotundus telah banyak dilakukan. Oleh karena itu, dilakukan studi literatur ini 
dengan tujuan untuk mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada C. 

rotundus serta kajian biokativitasnya seperti 
antioksidan, antiinflamasi, antikanker, antidiabetes 
dan antibakteri baik secara in-vitro maupun in-vivo 
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yang dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam penelitian dan pengembangan obat herbal. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penulisan review ini menggunakan metode Literature Review Article yang diperoleh dari 

berbagai jurnal melalui database Google Scholar dan Science Direct. Proses pengumpulan data 
menggunakan kata kunci berupa Cyperus rotundus, bioaktivitas dan farmakologi dengan artikel yang 
dikutip tidak dibatasi tahun publikasi, terindeks nasional dan internasional.  Diperoleh jumlah artikel 
yang digunakan sebanyak 23 artikel, artikel-artikel tersebut dibuat menjadi narasi dan diambil 
kesimpulan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Pada Rumput Teki 

Senyawa metabolit sekunder 
Alkaloid + 
Flavanoid + 
Saponin + 
Terpenoid + 
Tanin + 
Steroid/triterpenoid + 

 
Tabel 2. Bioaktivitas Rumput Teki 

Bioaktivitas Studi Bagian 
Tanaman 

Ekstrak Metode Hasil Referensi 

Antioksidan In-vitro 
 
 
 
 
 

Rimpang 
 
 
 
 
Daun 

Etanol 
 
 
 
 
Metanol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Air 

PMS-NADH 
 
 
 
 
Uji Biokimia 

Ekstrak etanol rimpang 
rumput teki 
menunjukkan nilai IC50 
sebesar 0,031 mg/mL. 
 
Ekstrak  daun C. rotundus 
menunjukkan adanya 
penghambatan aktivitas 
xantin sebesar 88%, 
penghambatan 
peroksidasi lipid sebesar 
61,5%, penghambatan 
pembentukan OH 
sebesar 27,1% dan dapat 
menginduksi degradasi 
DNA. 
 
penghambatan aktivitas 
xantin sebesar 19%, 
penghambatan 
peroksidasi lipid sebesar 
42% dan 
penghambatan 
pembentukan OH 
sebesar 25,3% 

[10] 
 
 
 
 

[22] 

Antiinflamasi In-vivo 
 
 
 
 
 
 
 
 

Umbi/ 
Rimpang 
 
 
 
 
 
 
 

Etanol 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 Kelompok 
hewan uji 
diberi 
perlakuan 
kontrol 
positif, 
pembanding 
dan variasi 
konsentrasi 

Ekstrak umbi rumput 
teki (Cyperus rotundus L) 
mampu menurunkan 
edema mencit dengan 
variasi konsentrasi 10%, 
20% dan 30%. 
Pemberian ekstrak umbi 
rumput teki paling baik 
yaitu pada konsentrasi 

[3] 
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Metanol 
 
 
 
 
 
 
 
 
Etil Asetat 
 
 
 
 
Kloroform 
 

 
 
5 Kelompok 
hewan uji 
diberi 
perlakuan 
kontrol 
positif, 
pembanding 
dan variasi 
pelarut. 
 
 

30%. 
 
Penurunan volume 
edema telapak kaki pada 
kelompok hewan yang 
diberi ekstrak metanol C. 
rotundus 500 mg sebesar 
2,09 ± 1,16. 
 
 
 
Pada kelompok hewan 
yang diberi ekstrak 
kloroform C. rotundus 
500 mg sebesar 2,15 ± 
1,15. 
 
Pada kelompok hewan 
yang diberi ekstrak etil 
asetat C. rotundus 500 mg 
sebesar 2,20 ± 1,18 
 
 

 
[17] 

Antikanker In-vitro 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rimpang/ 
Umbi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Etanol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
n-heksana 

Uji MTT, uji 
SRB, uji LDH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji MTT 

Pada uji MTT diperoleh 
hasil yaitu nilai IC50 
sebesar 12,5 µg/mL. 
Pada uji SRB dan LDH 
diperoleh hasil yaitu 
menunjukkan adanya 
kematian sel yang 
signifikan pada sel 
kanker mulut KB yang 
diberi perlakuan dengan 
ekstrak etanol rimpang C. 
rotundus, penurunan 
serupa diamati dengan 
uji SRB yang 
mengkonfirmasi 
kematian sel tergantung 
dosis 
 
Rimpang rumput teki 
memiliki nilai IC50 
sebesar 120,819 µg/mL 
dan nilai indeks 
selektivitas 1,831. 
Sehingga rimpang 
rumput teki memiliki 
aktivitas antikanker 
terhadap sel kanker 
payudara MCF-7 dengan 
akumulasi siklus sel pada 
fase G0-G1 dan melalui 
induksi apoptosis 
 
 

[2] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

[20] 

Antibakteri In-vitro 
 
 

Umbi/ 
Rimpang 
 

Akuades 
 
 

Difusi 
Cakram 
 

Umbi rumput teki (dapat 
menghambat aktivitas 
antibakteri Escherichia 

[16] 
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Akuades 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hidrodisitlasi 
 
 
 

coli pada kosentrasi 5%, 
10%, 15%, 20% dan 
25%. Pada kosentrasi 
25% menunjukan adanya 
zona hambat yang paling 
tinggi dan mendekati 
kontrol positif. 
 
 
Minyak esensial C. 
rotundus berpotensi 
sebagai agen antibakteri 
terhadap  E. coli dan A. 
brasiliensis, hal ini 
dikarenakan banyaknya 
senyawa longiverbenon 
11-triene 
(eudesmatriene) dan β-
copaen-4α-ol pada 
minyak essensial C. 
rotundus. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

[21] 

Antidiabetes In-vitro 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
In-vivo 

Rimpang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Metanol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kromatografi 
dan 
spektroskopi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 Kelompok 
hewan uji 
diberi 
perlakuan 
kontrol 
positif, 
pembanding 
dan variasi 
konsentrasi 

Ekstrak metanol rimpang 
Cyperus rotundus 
menghasilkan isolasi 
(2RS,3SR)-3,40,5,6,7,8-
hexahydroxyflavane 
dengan tiga dimer 
stilbene berupa 
cassigarol E, sirpusin A 
dan sirpusin B . Senyawa 
cassigarol menunjukkan 
adanya efek 
penghambatan terhadap 
aktivitas ɑ-glukosidase 
dan ɑ-amilase serta 
Flavan-3-ol dapat 
menghambat a-amilase, 
sedangkan Sirpusin A 
dan sirpusin B dapat 
menghambat ɑ-
glukosidase. 
 
Ekstrak rumput teki 
mampu menunrunkan 
gula darah pada mencit 
dengan variasi 
konsentrasi4,5 mg/40 
grBB, 45 mg/40 grBB, 
135 mg/40 grBB. 
Pemberian ekstrak 
rimpang rumput teki 
yang paling efektif yaitu 
pada dosis 135 mg/40 
grBB yang mampu 
memberikan hasil yang 
signifikan dibandingkan 
dengan kontrol 

[23] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

[14] 
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Metabolit Sekunder 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lawal dan Oyedeji (2009), melaporkan bahwa 

rumput teki (Cyperus rotundus L.) mengandung steroid/ triterpenoid dan berdasarkan peneltian 
Kilaini et al (2015) C. rotundus mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin Selain itu C. 
rotundus memiliki kandungan kimia antara lain minyak atsiri berupa siperin, siperol, pinen dan 
seskuiterpen, glikosida, gula, zat pati, dan resin [9].  

Uji alkaloid menunjukkan hasil  positif dengan terbentuknya endapan berwarna jingga hingga 
merah kecoklatan setelah direaksikan dengan pereaksi Dragendroff, uji positif saponin jika terbentuk 
busa setelah pengocokan dan bertahan lama dan pengujian steroid dan triterpenoid menggunakan 
metode Liebermann-Bouchard (asam asetat anhidrat-H2SO4) menunjukkan hasil positif dengan adanya 
perubahan warna menjadi merah kecoklatan untuk steroid dan coklat ungu untuk triterpenoid [4]. Uji 
flavonoid dilakukan dengan melarutkan ekstrak dengan serbuk Mg dan empat tetes HCl. Adanya 
senyawa flavonoid ditunjukkan dengan terjadinya perubahan warna filtrat menjadi jingga-merah [11]. 
Uji positif ditandai dengan warna hijau kehitaman jika direaksikan dengan FeCl3 [6]. 
 
Antioksidan 

Potensi Cyperus rotundus sebagai antioksidan alami telah dilaporkan oleh Nagulendran., et al 
(2007) yang menunjukkan bahwa ekstrak rimpang C. rotundus menunjukkan aktivitas penangkal 
radikal bebas, daya reduksi dan pengkhelat logam. Aktivitas antioksidan diduga disebabkan oleh 
adanya kandungan polifenol dan fitokimia lainnya. Sehingga C. rotundus dapat menjadi sumber 
antioksidan alami yang potensial dan memiliki peran penting sebagai agen terapeutik dalam 
mencegah atau memperlambat proses penuaan dan penyakit degenerative [10].  

Berdasarkan penelitian Nagulendran., et  
al (2007) dengan menggunakan ekstrak etanol rimpang C. rotundus. Pengujian dilakukan dengan 
metode PMS-NADH, diperoleh hasil yaitu ekstrak etanol rimpang C. rotundus memiliki nilai nilai IC50 
sebesar 0,031 mg/mL. Adanya kandungan senyaw fenolik Sehingga dapat disimpulkan rimpang C. 
rotundus menunjukkan potensi sebagai antioksidan alami [10]. 

Penelitian lain mengenai aktivitas antioksidan pada Cyperus rotundus telah dilakukan oleh 
Soumaya., et al (2014) dengan menggunakan ekstrak metanol daun C. rotundus, pengujian dilakukan 
dengan uji biokimia berupa sistem uji enzimatik xanthine/xanthine oxidase, uji deoksiribosa dan 
penghambatan peroksidasi lipid yang disebabkan oleh H2O2 dalam garis sel leukemia myelogenous 
kronis manusia K562 melalui pembentukan zat reaktif asam tiobarbiturat. Diperoleh hasil yaitu 
ekstrak daun C. rotundus metanol dan air masing-masing menunjukkan adanya penghambatan 
aktivitas xantin oksidase sebesar 88% dan 19%. Kedua ekstrak tersebut juga dapat menghambat 
peroksidasi lipid masing-masing sebesar 61,5% dan 42,0% serta kedua ekstrak tersebut dapat 
menghambat pembentukan OH dengan persentase masing-masing penghambatan sebesar 27,1% dan 
25,3%. Namun, hanya  ekstrak metanol yang dapat menginduksi degradasi DNA. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa  C. rotundus menunjukkan potensi penggunaan sebagai antioksidan alami dan 
penginduksi apoptosis [22]. 
 
Antiinflamasi 

Potensi Cyperus rotundus sebagai antiinflamasi telah dilaporkan oleh Pandey., dkk (2013) yang 
menunjukkan bahwa ekstrak rumput teki memiliki efek analgetik karena adanya kandungan flavonoid, 
flavonoid berperan sebagai analgetik dengan menghambat enzim siklooksigenase yang dapat 
menurunkan sintesis prostaglandin sehingga mengurangi terjadinya vasodilatasi pembuluh darah dan 
aliran darah lokal yang akan mengakibatkan rasa nyeri [13]. 

Penelitian mengenai aktivitas antiinflamasi pada rumput teki dilakukan oleh Fridiana (2012) 
dengan menggunakan ekstrak etanol umbi rumput teki. Pengujian dilakukan secara in-vivo dengan 
menggunakan mencit, diperoleh hasil yaitu ekstrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus L) mampu 
menurunkan edema mencit dengan variasi konsentrasi 10%, 20% dan 30%. Pemberian ekstrak umbi 
rumput teki paling baik yaitu pada konsentrasi 30% [3]. 

Penelitian lain mengenai aktivitas antiinflamasi pada rumput teki (Cyperus rotundus L.) telah 
dilakukan oleh Rajamanickam & Rajamanickam (2023) dengan menggunakan esktrak metanol, 
kloroform dan etil asetat rimpang rumput teki. Pengujian dilakukan secara in-vivo dengan 
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menggunakan mrncit, diperoleh hasil yaitu Penurunan volume edema telapak kaki pada kelompok 
hewan yang diberi ekstrak metanol C. rotundus 500 mg sebesar 2,09 ± 1,16. Pada kelompok hewan 
yang diberi ekstrak kloroform C. rotundus 500 mg sebesar 2,15 ± 1,15. Pada kelompok hewan yang 
diberi ekstrak etil asetat C. rotundus 500 mg sebesar 2,20 ± 1,18. Ekstrak etil asetat menunjukkan 
aktivitas maksimum dibandingkan dengan ekstrak kloroform dan metanol [17]. 

 
Antikanker 

Potensi Cyperus rotundus sebagai agen antikanker telah dilaporkan oleh Susianti (2015) yang 
menunjukkan bahwa rumput teki memiliki efek sitotoksik pada sel kanker, sehingga berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai agen antikanker. Hal ini dikarenakan C. rotundus mengandung senyawa α-
cyperone yang memiliki  aktivitas  sebagai  antikanker [7].  

Penelitian mengenai aktivitas antikanker dilakukan oleh Dhanya dan Selvi (2017) dengan 
menggunankan ekstrak etanol rimpang Cyperus rotundus. Pengujian dilakukan secara In-Vitro berupa 
uji MTT, SRB dan LDH. Pada uji MTT diperoleh hasil yaitu jumlah sel yang hidup ditemukan menurun 
tergantung konsentrasi yang digunakan dengan nilai IC50 dicapai pada konsentrasi 12,5 µg/mL. Pada 
uji SRB dan LDH diperoleh hasil yaitu menunjukkan adanya kematian sel yang signifikan pada sel 
kanker mulut KB yang diberi perlakuan dengan ekstrak etanol rimpang C. rotundus, penurunan serupa 
diamati dengan uji SRB yang mengkonfirmasi kematian sel tergantung dosis. Sehingga dapat 
disimpukan bahwa C. rotundus berpotensi sebagai agen antikanker untuk kanker mulut [2]. 

Penelitian lain mengenai aktivitas antikanker pada rumput teki telah dilakukan oleh 
Simorangkir., et al (2019) dengan menggunakan fraksi n-heksana rimpang rumput teki. Pengujian 
dilakukan secara in-vitro berupa uji MTT, diperoleh hasil yaitu rimpang rumput teki memiliki nilai IC50 
sebesar 120,819 µg/mL dan nilai indeks selektivitas 1,831. Sehingga rimpang rumput teki memiliki 
aktivitas antikanker terhadap sel kanker payudara MCF-7 dengan akumulasi siklus sel pada fase G0-G1 
dan melalui induksi apoptosis [20]. 

 
Antibakteri 

Rumput teki (Cyperus rotundus) memiliki kandungan senyawa metabolit skunder berupa 
alkaloid, flavonoid, saponin dan tannin. Dimana adanya kandungan flavonoid dapat mengahambat 
pertumbuhan bakteri yakni dengan menyebabkan gangguan permeabilitas membrane sel bakteri. 
Kandungan saponin dapat mengakibatkan sel mikroba lisis yaitu dengan cara mengganggu stabilitas 
selnya. Kandungan tannin juga mempunyai aktivitas dalam menghambat pertumbuhan bakteri karena 
senyawa ini bersifat menciutkan dan mengendapkan protein [16]. 

Penelitian mengenai aktivitas antibakteri dilakukan oleh Rafia dan Kasim (2019) dengan 
menggunakan umbi rumput teki. Pengujian dilakukan dengan metode difusi cakram, diperoleh hasil 
penelitian yaitu umbi rumput teki (C. rotundus) dapat menghambat aktivitas antibakteri E. coli pada 
konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% dengan pada konsentrasi 25% menunjukan adanya zona 
hambat yang paling tinggi dan mendekati kontrol positif [16].  

Penelitian lain mengenai aktivitas antibakteri dilakukan oleh Siroua., et al (2022) dengan 
menggunakan minyak esensial C. rotundus. Diperoleh hasil berupa minyak esensial C. rotundus 
berpotensi sebagai agen antibakteri terhadap  E. coli dan A. brasiliensis, hal ini dikarenakan banyaknya 
senyawa longiverbenon 11-triene (eudesmatriene) dan β-copaen-4α-ol pada minyak essensial C. 
rotundus [21]. 
 
Antidiabetes 

Ekstrak rimpang rumput teki memiliki berbagai kandungan senyawa kimia yaitu flavonoid 
senyawa yang berpotensi sebagai antidiabetes. Flavonoid dapat menyebabkan terganggunya proses 
pemecahan karbohidrat dalam bentuk monosakarida yang tidak mudah diserap oleh usus. Hal ini yang 
mengakibatkan kadar glukosa darah tidak meningkat setelah mengkonsumsi makanan [14]. 

Berdasarkan penelitian Tran., et al (2013) melaporkan bahwa ekstrak rimpang Cyperus rotundus 
dapat digunakan sebagai agen antidibates dimana hasil penelitian tersebut diperoleh hasil fraksinasi 
fitokimia dari ekstrak metanol rimpang C. rotundus menghasilkan isolasi (2RS,3SR)- 3,40 ,5,6,7,8-
hexahydroxyflavane dengan tiga dimer stilbene berupa cassigarol E, sirpusin A dan sirpusin B . 
Senyawa cassigarol menunjukkan adanya efek penghambatan terhadap aktivitas ɑ-glukosidase dan ɑ-
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amilase serta Flavan-3-ol dapat menghambat ɑ-amilase, sedangkan Sirpusin A dan sirpusin B dapat 
menghambat ɑ-glukosidase. Keempat senyawa tersebut yang dapat dimanfaatkan sebagai agen 
antidiabetes [23]. 

Penelitian lain mengenai aktivitas antidiabetes pada rumput teki dilakukan oleh Prastiwy., dkk 
(2015) melaporkan bahwa Ekstrak metanol rimpang rumput teki dengan dosis 135 mg/40 grBB dapat 
menurunkan kadar glukosa darah dengan rata-rata 80,83 mg/dl secara signifikan dibandingkan 
dengan kontrol (amaryl) 91,16 mg/dl dengan dosis 0,4 mg/40 grBB pada mencit setelah aloksan [14].  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa rumput teki 
(Cyperus rotundus L.) mengandung senyawa metabolit sekunder berupa berupa, alkaloid, flavonoid, 
saponin dan seskuiterpenoid serta beberapa bioaktivitas pada C. rotundus yaitu antioksdian, 
antiinflamasi, antikanker, antibakteri dan antidiabetes. Namun, hasil penelitian yang diperoleh masih 
kurang terhadap bagian tanaman C. rotundus yang lain seperti batang, daun, bunga dan akar, bagian 
yang sering dimanfaatkan adalah rimpang/umbi, sehingga bagian tanaman C. rotundus yang lain dapat 
dieksplorasi lebih lanjut agar dapat diketahui potensinya sebagai bahan baku obat. Serta hasil 
penelitian tersebut masih terbatas pada uji klinis kepada manusia, efek dari pemberian tanaman ini 
masih belum bisa dipastikan. Oleh karena itu, perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut agar dapat 
dipergunakan secara lebih luas.  
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